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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bank merupakan industri yang dalam kegiatan usahanya mengandalkan 

kepercayaan masyarakat sehingga tingkat kesehatan bank perlu dijaga. 

Pemeliharaan kesehatan bank dapat dilakukan antara lain menjaga likuiditas agar 

dapat memenuhi kewajibannya kepada seluruh pihak yang sewaktu-waktu 

menarik simpanannya. Bank merupakan lembaga keuangan yang berperan sangat 

penting dalam stabilitas dan perkembangan pertumbuhan ekonomi. Kesiapan 

untuk memenuhi kewajiban setiap saat menjadi semakin penting dalam artian 

mengingat peran bank sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas 

pembayaran. Perkembangan perbankan yang pesat dan tingkat kompleksitas yang 

tinggi dapat meningkatkan risiko yang akan dihadapi bank di Indonesia, 

kemampuan manajer untuk menjaga rahasia nasabah yang dipercayakan 

kepadanya serta keamanan uang atau aset lain yang dipercayakan kepada bank 

(Nurhidayah, 2020). 

 Pentingnya menjaga kepercayaan masyarakat terhadap bank karena 

kegiatan utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat kemudian 

menyalurkannya dengan tujuan untuk mendapatkan penghasilan. Oleh karena itu, 

Bank Indonesia memberlakukan aturan tentang kesehatan bank. Kesehatan bank 

dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan 

operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya 

dengan baik dengan tata cara yang sesuai dengan ketentuan bank yang berlaku. 
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Dengan adanya aturan tentang kesehatan bank, diharapkan perbankan dalam 

keadaan sehat sehingga tidak merugikan masyarakat yang terkait dengan 

perbankan. Lemahnya penerapan Good Corporate Governance (GCG) menjadi 

pemicu utama jika terjadi skandal keuangan. Kasus penipuan, penggelapan, 

pembobolan, dan korupsi yang dilakukan oleh insan bank sendiri banyak terjadi di 

Indonesia. Banyaknya kasus perbankan di Indonesia membuat banyak pihak 

mulai berpikir bahwa penerapan GCG menjadi kebutuhan dalam dunia bisnis 

sebagai barometer akuntabilitas suatu perusahaan (Sianipar and Wiksuana, 2019). 

 Penerapan GCG yang baik dinilai mampu memperbaiki citra perbankan 

yang buruk, melindungi kepentingan stakeholders serta meningkatkan kepatuhan 

terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku serta etika umum di 

industri perbankan dalam membangun citra sistem perbankan yang sehat. 

Perbedaan kepentingan dan kebutuhan stakeholder terhadap informasi tata kelola 

yang baik membuat perusahaan harus mengungkapkan informasi tata kelola yang 

baik yang dapat mengakomodir seluruh kepentingan dan kebutuhan pemangku 

kepentingan, sehingga akan mempengaruhi kualitas pengungkapan kinerja 

perusahaan. pemerintahan yang bagus. GCG lebih condong pada rangkaian pola 

perilaku perusahaan yang diukur dari kinerja, pertumbuhan, struktur pembiayaan, 

perlakuan terhadap pemegang saham dan pemangku kepentingan sehingga dapat 

dijadikan sebagai dasar analisis dalam mempelajari GCG di suatu negara dengan 

memenuhi transparansi dan akuntabilitas dalam pengambilan keputusan. yang 

sistematis dan dapat dijadikan dasar perhitungan yang akurat dalam hal kinerja 

perusahaan dan bagaimana korelasi antara kebijakan buruh dengan kinerja 
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perusahaan. Selain itu, penerapan GCG yang baik di perbankan diharapkan dapat 

berdampak pada kinerja perbankan karena penerapan GCG dapat meningkatkan 

kinerja keuangan, mengurangi risiko akibat manajerial yang cenderung 

menguntungkan diri sendiri. Perusahaan yang menerapkan GCG yang baik akan 

lebih efisien dan daya saing akan meningkat (Harisa et al., 2019) 

 Good Corporate Governance lebih condong pada serangkaian pola 

perilaku perusahaan yang di ukur melalui kinerja, pertumbuhan struktur 

pembiayaan, perlakuan terhadap para pemegang saham dan steakholders sehingga 

dapat dijadikan sebagai dasar analisis dalam mengkaji GCG di suatu negara 

dengan memenuhi transparansi dan akuntabilitas dalam pengambilan keputusan 

yang sistematis yang dapat digunakan sebagai dasar pengukuran yang lebih akurat 

mengenai kinerja perusahaan dan bagaimana korelasi antara kebijakan tentang 

buruh dan kinerja perusahan. Selain itu penerapan good corporate governance di 

dalam perbankan diharapkan dapat berpengaruh terhadap kinerja perbankan, 

dikarenakan penerapan GCG ini dapat meningkatkan kinerja keuangan, 

mengurangi resiko akibat Tindakan pengelolaan yang cenderung menguntungkan 

diri sendiri. Perusahaan yang menerapkan good corporate governance akan lebih 

efisien dan daya saingnya meningkat. (Novitasari, et al., 2017).  

Berikut tabel 1.1 bawah ini merupakan Return on Assets (ROA) pada 

perusahaan perbankan yang tidak merugi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2018–2022: 
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Tabel 1. 1 Return on Asset Perusahaan Perbankan Periode 2018−2022 

KODE 
Return on Asset 

2018 2019 2020 2021 2022 

BBCA 3,20% 3,20% 2,70% 2,80% 3,20% 

BBRI 3,68% 3,50% 1,98% 2,72% 3,76% 

BBNI 2,00% 2,00% 0,30% 1,10% 1,90% 

BMRI 2,27% 2,30% 1,24% 1,80% 2,32% 

BRIS 0,31% 0,18% 1,55% 1,20% 1,49% 

BBTN 1,34% 0,13% 0,69% 0,81% 1,02% 

BJTM 1,56% 1,71% 1,92% 2,04% 2,29% 

BTPS 9,51% 10,60% 5,59% 8,73% 9,34% 

BJBR 1,40% 1,30% 1,30% 1,40% 1,40% 

BABP 0,06% 0,02% 0,01% 0,01% 0,04% 

BNGA 1,40% 1,50% 0,80% 1,50% 1,80% 

BACA 0,60% 0,10% 0,40% 0,30% 0,30% 

BDMN 3,10% 3,00% 0,50% 0,80% 1,70% 

BGTG 0,10% 0,30% 0,10% 0,20% 0,50% 

BNLI 0,70% 1,00% 0,40% 0,60% 0,90% 

BNBA 1,50% 0,80% 0,50% 0,60% 0,50% 

BNII 1,30% 1,10% 0,80% 1,00% 1,00% 

PNBS 0,30% 0,10% 0,00% 0,00% 0,60% 

MCOR 0,20% 0,50% 0,20% 0,30% 0,60% 

PNBN  1,60% 1,70% 1,60% 1,10% 1,60% 

MEGA 2,15% 2,41% 3,10% 3,55% 3,18% 

NISP 1,71% 1,76% 1,14% 1,26% 1,54% 

BSIM 0,20% 0,10% 0,30% 0,30% 0,50% 

BINA  0,30% 0,20% 0,30% 0,40% 0,90% 

NOBU 0,40% 0,40% 0,40% 0,40% 0,50% 

MAYA 5,60% 6,00% 7,00% 4,00% 2,00% 

MASB  0,94% 0,9,4% 0,61% 0,97% 0,14% 

SDRA 2,10% 1,70% 1,60% 1,70% 1,90% 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (data diolah tahun 2018-2022) 

Pada tabel di atas merupakan nilai return on asset (ROA) 29 Perusahaan 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang tidak merugi selama 

periode penelitian. Dapat dilihat nilai ROA tertinggi selama periode 2018 hingga 

2022 dimiliki oleh PT Bank BTPN Syariah Tbk (BTPS) dengan nilai ROA 
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sebesar 10,60%. Semakin tinggi Return on Assets (ROA) maka akan semakin 

tinggi pula laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 

dalam total aset. Dengan mengetahui ROA kita dapat menilai apakah perusahaan 

telah efisien dalam menggunakan aktivanya dalam kegiatan operasi untuk 

menghasilkan keuntungan. Sedangkan nilai rata-rata ROA terendah dimiliki oleh 

perusahaan PT Bank Panin Dubai Syariah TBk (PNBS) sebesar 0,0001% 

menunjukan kempuan dari modal yang diinvestasikan secara keseluruhan belum 

mampu untuk menghasilkan laba. Hal ini mengakibatkan semakin kecil nilai ROA 

maka pengembalian return semakin kecil atau menurun. 

Grafik 1. 1 Rata-Rata Kepemilikan Manajerial Perusahaan Perusahaan 

Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018−2022 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (data diolah tahun 2018-2022) 

Pada gambar di atas dapat dilihat nilai rata-rata Kepemilikan Manajerial 

tertinggi selama periode 2018 hingga 2022 adalah sebesar 2,89%. Kepemilikan 

manajerial yang tinggi dalam suatu perusahaan dapat mengurangi masalah 

2.89%

2.60% 2.60% 2.53%

2.25%

2018 2019 2020 2021 2022

KM
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keagenan karena dengan terlibatnya manajer dalam kepemilikan saham akan 

menyetarakan kepentingan manajer dengan pemegang saham lainnya, sehingga 

manajer akan bertindak secara hati-hati. Semakin tinggi kepemilikan manajerial 

suatu perusahaan semakin tinggi pula resiko yang akan ditanggung manajer 

apabila perusahaan mengalami kerugian, sehingga membuat manajer terpacu 

untuk memajukan perusahaanya. Sedangkan nilai rata-rata Kepemilikan 

Manajerial terendah dimiliki oleh perusahaan yakni sebesar 2,25% menunjukkan 

tingkat kepemilikan manajerial yang rendah, manajer melakukan pembagian 

dividen yang besar untuk memberikan sinyal yang bagus tentang kinerja 

perusahaan masa yang akan datang sehingga meningkatkan reputasi perusahaan 

dimata investor. 

Grafik 1. 2 Rata-Rata Kepemilikan Institusional Perusahaan Perbankan 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018−2022 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (data diolah tahun 2018-2022) 

0.608

0.622

0.602

0.631

0.648

2018 2019 2020 2021 2022

KI
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Pada gambar di atas dapat dilihat nilai rata-rata Kepemilikan Instusional 

tertinggi selama periode 2018 hingga 2022 adalah sebesar 0,648 pada tahun 2022. 

Perusahaan dengan kepemilikan institusional yang tinggi menandakan 

kemampuannya untuk mengawasi manajemen, artinya semakin tinggi 

kepemilikan intitusional maka semakin efisen penggunaan aktiva perusahaan. 

Sedangkan nilai rata-rata Kepemilikan Institusional terendah adalah sebesar 0,602 

menunjukan bahwa kepemilikan instituonal diharapkan dapat bertindak sebagi 

pencegahan terhadap pemborosan yang dilakuakan oleh perusahaan. 

Berikut di bawah ini rata-rata Dewan Komisaris Independen pada 

perusahaan sektor perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2018–2022: 

Grafik 1. 3 Dewan Komisaris Independen Perusahaan Perbankan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018−2022  

Sumber: Bursa Efek Indonesia (data diolah tahun 2018-2022) 

55.43%

54.84% 54.80%

53.69%

53.34%

2018 2019 2020 2021 2022

DKI



  

  8 

Pada gambar di atas dapat dilihat nilai rata-rata Komisaris Independen 

tertinggi selama periode 2018 hingga 2022 sebesar 55,43%. Dengan demikian, 

semakin tinggi proporsi komisaris independen terhadap jumlah dewan komisaris 

maka biaya keagenan perusahaan yang masuk dalam Indonesia Most Trusted 

Companies akan meningkat. Sedangkan nilai rata-rata Komisaris Independen 

terendah sebesar 53,34% semakin rendah presentase dewan komisaris independen 

berarti semakin sedikit suatu perusahaan memiliki dewan komisaris independen, 

oleh karena itu independensi juga rendah, sehingga kebijakan penghindaran pajak 

semakin tinggi. 

Berikut di bawah ini rata-rata Dewan Direksi pada perusahaan sektor 

perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018–2022: 

Grafik 1. 4 Dewan Direksi Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2018−2022 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (data diolah tahun 2018-2022) 

6.52
6.79 6.97 6.90

7.24

2018 2019 2020 2021 2022
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Pada gambar di atas dapat dilihat nilai rata-rata Dewan Direksi tertinggi 

selama periode 2018 hingga 2022 sebesar 7,24%. Perusahaan dengan jumlah 

anggota direksi yang lebih besar akan memiliki kinerja keuangan yang lebih 

tinggi. Sedangkan nilai rata-rata Dewan Direksi terendah sebesar 6,52% 

menunjukkan artinya ukuran dewan direksi semakin rendah, maka monitoring 

terhadap manajemen laba juga semakin rendah. 

Berikut di bawah ini rata-rata Komite Audit pada perusahaan sektor 

perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018–2022: 

Grafik 1. 5 Komite Audit Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2018−2022  

Sumber: Bursa Efek Indonesia (data diolah tahun 2018-2022) 

 

Pada gambar di atas dapat dilihat nilai rata-rata Komite Audit tertinggi 

selama periode 2018 hingga 2022 dengan nilai sebesar 4,14. Artinya, semakin 

tinggi tingkat keahlian keuangan komite audit maka dapat mengurangi 
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kemungkinan kecurangan pelaporan keuangan. Sedangkan nilai rata-rata Komite 

Audit terendah sebesar 3,90. Perusahaan yang memiliki tingkat persentase 

anggota yang rrendah maka tingkat kemungkinan penyajian kembali akan rendah, 

hal ini karena komite audit tidak dapat mendeteksi laporan keuangan yang 

memiliki kesalahan maupun yang melanggar aturan sehingga pada saat itu komite 

audit tidak mampu membenarkannya. 

Dalam hal ini maka peneliti akan melakukan penelitian mengenai Good 

Cororate Governance (terdiri dari kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, dewan komisaris independen, dewan direksi, dan komite audit) 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

 Pada penelitian-penelitian sebelumnya telah dilakukan good corporate 

governance terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan seperti penelitian 

yang dilakukan oleh, Irawati et al., (2019); Indrati dan Handayani (2022); dan 

Alfian, (2020)  menyebutkan bahwa Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif 

terhadap Profitabilitas. Namun, tidak sejalan dengan penelitian Karamoy dan 

Tulung (2020); Fuad Alamsyah dan Yulianti (2022) yang menemukan bahwa 

Kepemilikan Manajerial berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Sejati et al. 

(2018); Suryanto (2019); Yusrizal dan Suharti (2020) menemukan bahwa 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Abduh dan Ellen (2018); Solekhah dan David (2020) yang menemukan 

bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Namun, tidak sejalan denganPenelitian yang dilakukan oleh Muhammad dan 
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Damayanti (2020), Indrati dan Handayani (2022), dan Alfian (2020) menyebutkan 

bahwa Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Leksono dan Vhalery (2018), Karamoy 

dan Tulung (2020), dan Fuad Alamsyah dan Yulianti (2022) berpendapat bahwa 

Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas. 

Abduh dan Ellen (2018); Wahyu (2018); Yusrizal dan Suharti (2020) 

menemukan bahwa dewan komisaris independen tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Namun Penelitian yang dilakukan oleh 

Pujakusum (2019); Abdullah dan Tursoy (2023); Muhammad dan Damayanti 

(2020) menyebutkan bahwa Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif 

terhadap Profitabilitas. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Honi et al. 

(2020); dan Maridkha dan Himmati, (2021); berpendapat bahwa Dewan 

Komisaris Independen berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan.  

Lumbanraja (2021); Intia dan Azizah (2021); yang menemukan Dewan 

Direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Pujakusum (2019); Setyawan B, (2019); Abdullah dan Tursoy (2023) 

menemukan bahwa Dewan Direksi berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Mangantar, 2019), Honi et 

al. (2020), dan Fitrianingsih dan Asfaro (2022) menyebutkan bahwa Dewan 

Direksi berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.  

Irawati et al., 2019); Pujakusum (2019); dan Anik et al., (2021) 

menyebutkan bahwa Komite Audit berpengaruh positif terhadap Kinerja 
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Keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Leksono dan Vhalery 

(2018); dan Purwanto et al., (2015) menemukan bahwa Komite Audit 

berpengaruh negatif terhadap Kinerja Keuangan. Sejati et al. (2018); Suryanto 

(2019); Wiariningsih et al. (2019); Yusrizal dan Suharti (2020); Muntahanah dan 

Murdijaningsih (2020) menemukan bahwa komite audit tidak memiliki perngaruh 

yang signifikan terhadap kinerja keuangan. 

 Research gap dalam penelitian ini didasarkan pada ketidakkonsistenan 

dari pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Dewan 

Komisaris Independen, Dewan Direksi, dan Komite Audit terhadap Kinerja 

Keuangan yang dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini mencoba untuk mengetahui dan mengkaji kembali apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan. Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan 

sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia karena terdapat laporan 

keuangan tahunan lengkap. 

 Berdasarkan fenomena dan research gap, maka penulis berminat untuk 

mengambil judul dalam penulisan tesis ini yaitu “Pengaruh “Good Corporate 

Governance Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka perumusan masalah pada penelitian ini 

adalah Bagaimana Pengaruh Good Corporate Governance yang dinyatakan 

dengan Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris 
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Independen, Dewan Direksi, dan Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018 -2022? 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018 – 2022. 

2. Untuk menguji Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja 

Keuangan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018 

– 2022. 

3. Untuk menguji Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Kinerja 

Keuangan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2018– 2022. 

4. Untuk menguji Pengaruh Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018 – 2022. 

5. Untuk menguji Pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018 – 2022. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

a. Bagi Peneliti 

 Dapat menambah ilmu pengetahuan wawasan penulis mengenai Pengaruh 

Good Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan Perbankan. 
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b. Bagi Akademis 

 Memberikan pengetahuan dan sebagian upaya untuk mendukung 

pengembangan ilmu akuntasi, khususnya berkaitan dengan pengaruh Good 

corporate Governance di Indonesia, terutama pengaruh terhadaap kinerja 

keuangan perusahaan. 

 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Perusahaan  

 Sebagai sumbangan pemikiraan dengan pelaksanaan Good Corporate 

governance dan hubungan dengan peningkatan kinerja keuangan. 

 

b. Bagi Masyarakat Umum  

 Dapat menggunaakan hasil penelitian ini sebagai salah satu dasar untuk 

menilai tingkat kinerja keuangan perusahaan melalui laporan keuangan yang 

dipublikasikan. 
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